BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai akhir dari pembahasan yang telah dilakukan dalam bab
sebelumnya, maka peneliti disini menyajikan hasil dari penelitian atau yang disebut
dengan kesimpulan.

6.1 Temuan

Temuan yang didapatkan dari penelitian terhadap keragaman akulturasi
arsitektur Cina pada tiga masjid adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis subjek Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan, dan
Kali Wulu merupakan masjid tua yang sudah terbangun dan berfungsi sejak
tahun 1800.

2. Penerapan akulturasi arsitektur Cina, Jawa dan Hindu pada bangunan terlihat

pada eksterior dan interior sebagai berikut:

Unsur bentuk arsitektur masjid Unsur bentuk arsitektur masjid

Pemakaian batu bata ekspos dan berwarna ] )
merah pada masjid agung sang cipta rasa Bentuk atap susun 3 (tiga) dengan material
genting tanah liat menggambarkan bentuk atap

arsitektur Jawa dan Hindu

Gambar 6.2 Warna Masjid Agung Sang Gambar 6.3 Masjid Agung Sang Cipta Rasa
Cipta Rasa
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Penerapan Warna merah eksterior pada masjid
Merah Panjunan

Bentuk atap susun 3 (tiga) dengan material
sirap kayu menggambarkan bentuk atap
arsitektur Jawa dan Hindu, yang merupakan
bentuk akulturasi arsitektur sebagai bentuk
dasarnya.

Ekspresi utama bangunan masjid ini dapat
dilihat dari susunan atap joglo yang berada
pada posisi tengah bangunan.

Gambar 6.4 Warna Masjid Merah Panjunan

Gambar 6.5 Masjid Merah Panjunan

Menerapkan warna Merah eksterior pada
masjid Kali Wulu

Atap pada bangunan ini terlihat bersusun,
menunjukkan gambaran sebagai konsep
bentuk arsitektur yang merupakan bentuk
perpaduan gaya arsitektur Jawa dan Hindu.

Ekspresi utama bangunan masjid ini dapat
dilihat dari susunan atap joglo yang berada
pada posisi tengah bangunan.

3

Gambar 6.6 Warna Masjid Kali Wulu

Gambar 6.7 Masjid Kali Wulu
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Unsur bentuk arsitektur masjid

Unsur bentuk arsitektur masjid

e Dominasi penggunaan material keramik
pada pintu masuk samping dari arah
serambi menunjukkan adanya pengaruh
budaya dan arsitektur Cina yang sangat
kuat.

e Disamping itu pengaruh budaya Hindu
terlihat dari pola penggunaan dinding
masih yang berbentuk benteng merupakan
salah satu ciri dari pengaruh luar.

Gambar 6.8 Ornament Piring Agung Sang
Cipta Rasa

Gambar 6.9 Pintu Masjid Agung Sang Cipta
Rasa

e Dominasi penggunaan material keramik
pada pintu masuk samping dari arah
serambi menunjukkan adanya pengaruh
budaya dan arsitektur Cina yang sangat
mendominasi.

o Motif motif dan pola candi tersusun pada
bagian dinsing dan pintu menggambarkan
pengaruh budaya Hindu.

Gambar 6.10 Ornament Piring Masjid
Merah Panjunan

Gambar 6.11 Pintu Masjid Merah Panjunan
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Unsur bentuk arsitektur masjid Unsur bentuk arsitektur masjid

e Dominasi penggunaan material keramik ¢ Dinding yang dominan merupakan salah
pada pintu masuk samping dari arah satu unsur pengaruh budaya Hindu pada
serambi menunjukkan adanya pengaruh arsitektur, yang berbentuk benteng.
budaya dan arsitektur Cina yang cukup
kuat.

Gambar 6.12 Ornament Piring Masjid Kali Gambar 6.13 Pintu Masjid Kali Wulu
Wulu

6.2 Kesimpulan
Dari hasil analisis ketiga masjid yaitu Masjid Agung Sang Cipta Rasa ,
Masjid Merah Panjunan, Masjid Kaliwulu ada beberapa ragam dan material yang
sama, yaitu dari sisi ragam material yaitu :
(1). Apa yang dimaksud dengan ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina pada
masjid tua di Cirebon?

Ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina pada masjid tua di Cirebon
merupakan suatu rangkaian pengertian yang dapat menggambarkan sebagai
bentukan arsitektur yang dipengaruhi unsur Cina, Jawa dan Hindu dengan berbagai
bentuk percampurannya, sehingga sosok bangunan ini memiliki karakteristik sesuai
dengan pengertian dari ragam tersebut. Ragam yang ada menunjukkan berbagai ciri

yang bisa dilihat pada beberapa unsur pembentuknya, yakni elemen pelingkup
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bangunan, seperti : pada bagian kepala (atap), badan (dinding) dan kaki (lantai/alas)
bangunan beserta ruang yang dibentuknya secara berkesinambungan dan berkaitan
antara satu dengan lainnya.

Wujud ragam bentuk akulturasi arsitektur masjid merupakan bentuk arsitektur
yang memiliki ciri, karakteristik dan identitas, sebagai representasi dari sosok
arsitektur pesisir dengan adanya keragaman dan percampuran bentuk berdasarkan
konsep akulturasi arsitekturnya. Wujud tersebut dapat diungkap melalui telaah
mendalam dengan membuka pelingkup bangunan secara keseluruhan, dengan
demikian ada 3 (tiga) pelingkup bangunan, yakni : elemen kepala (atap), badan

(dinding) dan kaki (lantai/alas).

(2). Bagaimana aspek, unsur dan konsep ragam bentuk akulturasi Cina pada masjid
tua di Cirebon?

Aspek aspek yang melekat pada bangunan kasus studi jelas menggambarkan
aspek budaya dan arsitektur yang sangat kuat mempengaruhi pada bangunan masjid
tua di Cirebon ini. Unsur unsur bentuk arsitektur Cina pada bangunan masjid dapat
dilihat dari sisi unsur pelingkup bangunannya, disamping unsur massa dan susunan
ruangnya. Konsep yang mendasari bangunan masjid ini terlihat pada ragam bentuk
akulturasinya, yakni bagaimana unsur Cina bercampur dengan unsur Jawa dan
Hindu yang terlihat pada bentukan arsitekturnya.

Unsur bentuk arsitektur masjid ini sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya
etnis Hindu dan Cina pada bangunan masjid di 3 (tiga) kasus studi yang terlihat

dengan ekspresi bentuk-bentuk yang simetri dengan susunan ruang yang simetri
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berdasarkan fungsinya. Dari kajian ini dapat terungkap bahwa ragam bentuk
akulturasi arsitektur Cina, Jawa dan Hindu merupakan unsur unsur yang
dipengaruhi oleh nilai dan unsur budaya etnis Hindu dan Cina yang membentuk

identitas dan karakteristik sebagai arsitektur kota Cirebon.

(3). Bagaimana ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina pada masjid tua di

Cirebon?

Dari hasil kajian ini dapat dikemukakan bahwa ragam akulturasi arsitektur Cina
berpengaruh budaya dan arsitektur pada bangunan masjid tua di Cirebon
menunjukkan bahwa, bentuk bentuk arsitekturnya menunjukan ciri dan
karakteristik dari unsur arsitektur pembentuknya. Secara keseluruhan arsitektur
masjid ini dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya yang terekspresi dalam ragam
bentuk akulturasi arsitektur dengan pola ruang yang memiliki karakteristik sebagai
arsitektur yang dipengaruhi oleh unsur unsur bentuk arsitektur Cina, Jawa dan
Hindu. Dengan demikian ragam bentuk akulturasi masjid merupakan ekspresi yang
terbentuk akibat pengaruh budaya Cina, Jawa dan Hindu yang memiliki ciri dan
karakteristik spesifik, sehingga menghasilkan identitas sebagai bagian dari ekspresi
bangunan masjid.

a. Ornamen yang ada pada setiap masjid terdapat ornamen yang sama yaitu piring-
piring / porselin yang di tempelkan dinding masjid.
b. Warna dinding dan material pada Masjid Agung Sang Cipta Rasa , Masjid Merah

Panjunan, Masjid Kaliwulu memakai dinding bata yang berwarna merah.
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c. Pintu kecil yang ada di Masjid Agung Sang Cipta Rasa , Masjid Merah Panjunan,
Masjid Kaliwulu tersebut menandakan sifat rendah hati, yang muda
menghormati yang lebih tua dan selalu menunduk saat akan menghadap yang
maha kuasa.

d. Ornamen bubungan atap memakai ornamen memolo / mustika dan finial
berbentuk daun atau bunga

e. Bentuk Gerbang utama pagar bata merah mempunyai bentuk, bahan dan pola
yang sama di ketiga masjid tersebut.

f. Bentuk dan pola ruang utama ketiga masjid tersebut dan pengembangannya
sama.

Manfaat yang didapatkan dari studi ini adalah memberikan manfaat sebagai
rujukan bagi kasus studi yang serupa dengan bangunan bangunan di tempat lainnya
serta dapat menyumbangkan pengetahuan teori arsitektur masjid dari aspek ragam
bentuk akulturasi arsitektur Cina secara berkesinambungan.

6.3 Saran

a). Manfaat dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
masyarakat mengingat pentinganya budaya akulturasi, ragam, material sejarah
yang diterdapat pada Masjid Agung Sang Cipta Rasa , Masjid Merah Panjunan,
Masjid Kaliwulu dapat menjadikan referensi kepada arsitektur lokal dan dapat
diterapkan pada desain masjid mendatang.

b). Disarankan dapat dilanjutkan menjadi objek penelitian lanjutan terhadap tiga

masjid tersebut.
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